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ABSTRACT

Thesis with the title “Conflict and Neurotic Tendencies in the Poem (Akhi
Anta Hurrun Waraa Al-Sudud) by Sayyid Qutb: A Review of Karen
Horney's Psychoanalysis” was written by Muhammad As’ad Mu’afi Emha,
NIM. 126305201011. Faculty of Ushuluddin Adab and Dakwah, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, which is guided by: Mr. Dr.
Ahmad Muhdor, Lc, MPd.l.

Every reader should realise that texts are unique. Behind every literary
work lies the author's personal hopes and goals. These hopes and goals are
manifested in the point of view that the author wants to instil in the reader. This
then gives birth to different interpretations of meaning that depend on the
understanding and experience of each reader. This research aims to examine the
creative process of the poet Sayyid Qutb in his poem Akhi Anta Hurrun Waraa Al-
sudud. Based on this, this poem was written by the poet while in prison, and
became a prisoner of the Egyptian government on charges of treason. In addition,
the poem invites the reader to delve into the poet's psyche when writing his poem.
Finally, the poem is interpreted to find out the idea of the spirit of struggle reflected

in the text.

This research uses a qualitative method with descriptive analysis that
adopts Karen Horney's psychoanalysis approach. In Horney's psychoanalysis
theory, a person's personality factors can be influenced by social and cultural
factors. This research identifies relevant evidence in the poetry and analyses it
through the text as well as factors that support the poet's personality outside the
text. Data collection techniques in this research were conducted through literature
study and internet searches. Primary data sources were obtained directly from the
object of research, namely the poem Akhi Anta Hurrun Waraa Al-sudud by Sayyid
Qutb, while secondary data sources include Karen Horney's psychoanalysis and

literature relevant to the research topic.



Data analysis techniques are carried out by reading and understanding
linguistic units in the form of words, phrases, sentences, and stanzas in the text
under study, with the theoretical approach used in the research. The formulation
of the problems raised in this study includes how the conflicts and neurotic
tendencies experienced by Sayyid Qutb during his lifetime in his poetry, thus the
purpose of the study is to analyze the conflicts or neurotic tendencies contained in
his poetry using Karen Horney's psychoanalytic theory.

The results of this study indicate that Sayyid Qutb's personality in this
poem gives rise to a fairly complex neurotic conflict, his own neurotic conflict
leads to feelings of helplessness, feelings of isolation and feelings of hostility
towards others. This poem depicts the poet's personality. The poet uses rhetorical
phrases in his poem about the state of being in prison (freedom, shackles, treason,
etc.) to create a picture of the poet's personality in the mind of the reader. This
poem illustrates the importance of the spirit of nationalism, patriotism, unity and
integrity, and a sense of responsibility towards comrades-in-arms and the country
being fought for. In the form of the poem's text, the poet advises not to lose hope
and enthusiasm for what has been fought for.

Keywords: Psychoanalysis, Neurotic, Egypt, Resistance, Poetry.



ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konflik dan Kecenderungan Neurotik dalam Puisi
(Akhi Anta Hurrun Waraa Al-Sudud) Karya Sayyid Qutb: Tinjauan
Psikoanalisis Karen Horney” ini ditulis oleh Muhammad As’ad Mu’afi Emha,
NIM 126305201011. Program Studi Bahasa dan Sastra Arab, Jurusan Adab,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung yang dibimbing oleh: Dr. Ahmad Muhdor, Lc, MPd.I.

Setiap pembaca harus menyadari bahwa teks memiliki keunikannya
sendiri. Di balik setiap karya sastra, terdapat harapan dan tujuan pribadi
penulisnya. Harapan dan tujuan ini termenifestasi dalam dalam sudut pandang
yang ingin ditanamkan kepada pembaca. Hal ini kemudian melahirkan interpretasi
makna yang berbeda-beda dan tergantung pada pemahaman dan pengalaman
masing-masing pembaca. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses kreatif
penyair yakni Sayyid Qutb dalam puisinya Akhi Anta Hurrun Waraa Al-sudud.
Berdasarkan hal tersebut, puisi ini ditulis penyair ketika berada dalam penjara, dan
menjadi tahanan kepemrintahan Mesir dengan tuduhan makar. Selain itu, puisi ini
mengajak pembaca untuk menyelami psikis penyair ketika menulis puisinya.
Terakhir, puisi ini diinterpretasikan untuk mengetahui gagasan tentang semangat

perjuangan yang tercermin dalam teksnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif
yang mengadopsi pendekatan psikoanalisis Karen Horney. Dalam teori
psikoanalisis Horney, faktor kepribadian sesorang dapat dipengaruhi oleh faktor
sosial dan budaya. Penelitian ini mengidentifikasikan bukti relevan dalam puisi
dan melakukan analisis melalui teks juga faktor-faktor yang mendukung
kepribadian penyair diluar teks. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui studi pustaka dan pencarian di internet. Sumber data primer
diperoleh langsung dari objek penelitian, yaitu puisi Akhi Anta Hurrun Waraa
Alsudud karya Sayyid Qutb, sementara sumber data sekunder meliputi

psikoanalisis Karen Horney dan literatur yang relevan dengan topik penelitian.



Teknik analisis data dilakukan dengan membaca dan memahami unit
linguistik berupa kata, frasa, kalimat, dan bait dalam teks yang diteliti, dengan
pendekatan teoritis yang digunakan dalam penelitian. Rumusan masalah yang
diangkat pada penelitian ini meliputi bagaimana konflik dan kecenderungan
neurotik yang dialami Sayyid Qutb semasa hidupnya dalam puisinya, dengan
demikian tujuan dari penelitian untuk menganalisis konflik atau kecenderungan
neurotik yang terkandung dalam puisinya menggunakan teori psikoanalisis Karen
Horney.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian Sayyid Qutb pada
puisi ini memunculkan konflik neurotik yang cukup kompleks, konflik
neurotiknya sendiri mengarah pada perasaan ketidakberdayaan, perasaan terisolasi
dan perasaan bermusuhan terhadap orang lain. Puisi ini menggambarkan
kepribadian penyair. Penyair menggunakan frasa yang retoris dalam puisinya
tentang keadaan dalam penjara (merdeka, belenggu, makar, dsb) untuk
menciptakan gambaran kepribadian penyair di benak pembaca. Puisi ini
menggambarkan pentingnya semangat nasionalisme, patriotisme, persatuan dan
kesatuan, serta rasa tanggung jawab terhadap rekan seperjuangan dan negara yang
diperjuangkan. Dalam wujud naskah puisi tersebut, penyair berpesan agar tidak

putus semangat dan harapan atas apa yang telah diperjuangkan.

Kata Kunci: Psikoanalisis, Neurotik, Mesir, Perlawanan, Puisi.



